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Hadirin undangan yang berbahagia 

Marilah kita panjatkan puji dan syukur kehadirat Allah swt, atas limpahan 

rahmat dan nikmatnya kita semua masih bisa berkumpul di tempat ini untuk 

mengikuti rangkaian kegiatan Dies Natalis Fakultas Ekonomi dan Bisnis  

Universitas La Tansa Mashiro (d/h STIE La Tansa Mashiro) yang ke 30 tanpa 

adanya halangan sedikitpun dan dalam keadaan sehat walafiat. Tidak lupa 

sholawat serta salam tetap tercurah limpahkan kepada junjungan Nabi Besar 

Muhammad saw yang telah membawa kita ke luar dari zaman kegelapan menuju 

ke zaman yang terang benderang saat ini, yakni agama Islam. Semoga kita semua 

mendapatkan syafaatnya pada yaumil akhir kelak aamiin. 



Orasi Ilmiah Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNILAM 

Tahun 2023 

Page | 2  

 

Pengembangan kegiatan manajemen sumber daya manusia dilakukan 

setelah penempatan (placing), karena kegiatan ini membantu seorang untuk 

mensukseskan dalam melaksanakan tugasnya. Pelatihan didefinisikan sebagai 

kegiatan yang mengajarkan bagaimana seseorang dapat melaksanakan tugas-

tugasnya pada Saat sekarang (current jobs). Sedang pengembangan diartikan 

membantu melaksanakan tugas dan tanggung jawab dimasa yang akan datang, 

dengan sedikit menyangkut kerja masa kini, namun demikian, karena perbedaan 

pelatihan (untuk sekarang) dan pengembangan (untuk masa yang akan datang) 

sering dikaburkan batas-batasnya, maka sering digunakan sebagai suatu kegiatan 

pelatihan sumber daya manusia. 

Hadirin undangan yang berbahagia 

Selama dekade terakhir, para politisi, peneliti dan praktisi pendidikan 

sama-sama menekankan pentingnya pengembangan seperangkat atribut non-

akademis, seperti 'kemampuan' untuk bekerja sama, berkomunikasi dan 

memecahkan masalah, yang sering disebut sebagai keterampilan generik atau 

lunak di pendidikan tinggi (Aliu dan Aigbavboa, 2021). Tidak seperti pengetahuan 

akademis, yang berbasis pada subjek, berbasis konten dan dinilai secara formal, 

soft skill terdiri dari serangkaian kompetensi yang independen, walaupun sering 

dikembangkan oleh, kurikulum formal dan jarang dinilai secara eksplisit. Dengan 

demikian, soft skill sering didefinisikan dalam istilah 'kemampuan, kemampuan, 

dan atribut pribadi yang dapat digunakan dalam berbagai lingkungan kerja yang 

lulusannya beroperasi sepanjang hidup mereka' (Robbins dan Judge, 2022). 

Meskipun berbagai institusi dan laporan pemerintah telah 

mengidentifikasi atribut atribut yang sedikit berbeda, ada peningkatan 

penerimaan untuk gagasan bahwa soft skill dapat membantu mahasiswa untuk 

mencapai tujuan akademis tetapi juga pekerjaan setelah lulus. Namun survei 

pengusaha telah lama mencerminkan ketidakpuasan dengan sejauh mana 
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keterampilan ini dipupuk dalam pendidikan tinggi. Misalnya, Colquitt dkk. (2022) 

menunjukkan bahwa 'sering ada kesenjangan antara apa yang kita inginkan dari 

mahasiswa dalam tugas penilaian dan apa yang terjadi dalam dunia kerja'. Contoh 

yang jelas adalah kemampuan komunikasi lisan, yang dinilai tinggi di industri 

namun jarang dipupuk atau dinilai di universitas. 

Seberapa berguna soft skill itu? Para ilmuwan dan praktisi telah menyoroti 

kesulitan dalam menjawab pertanyaan ini, terutama karena dua alasan. Pertama, 

'katalog' soft skill bervariasi dari satu studi atau intervensi ke intervensi lainnya 

dan mencakup beragam atribut. Kedua, banyak dari atribut ini hanya dapat dinilai 

secara subjektif, yaitu tidak ada tes objektif untuk, katakanlah, keterampilan 

interpersonal dan manajemen. Selain itu, beberapa atribut yang merupakan 

taksonomi soft skill mengacu pada sifat disposisi yang mungkin berubah sangat 

sedikit selama tahun-tahun pendidikan tinggi dan diketahui mempengaruhi nilai 

akademis (Hogan dan Sherman, 2020).  

Seperti dicatat, peneliti dan praktisi tidak hanya menggunakan label yang 

berbeda untuk mengacu pada soft skill tetapi juga mencakup beragam atribut, 

mulai dari keterampilan operasional sampai kompetensi interpersonal. Dengan 

demikian, keabsahan kompetensi ini untuk memprediksi hasil pendidikan dan 

pekerjaan yang berbeda tergantung pada keterampilan tertentu yang sedang 

diperiksa, dan juga pada pengaturan spesifik. Keterampilan lunak yang berbeda 

juga menunjukkan pola kelenturan yang sangat berbeda, yaitu tingkat 

keterampilan tingkat individu dapat berubah dari waktu ke waktu, terutama 

sebagai konsekuensi pendidikan formal dan pelatihan. Bentuk seperti kecerdasan 

emosional, dorongan dan motivasi, mungkin lebih dipengaruhi oleh kepribadian 

daripada dengan pengajaran atau pelatihan akademis (Armstrong, 2016).  

Namun, taksonomi soft skill integratif telah menyoroti kesamaan di antara 

daftar yang berbeda dan bahkan menyediakan subkategori untuk 

mengklasifikasikannya. Durazzi (2018) menyurvei persyaratan akademis dan 
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mahasiswa, dan mengidentifikasi empat kategori utama yang mendasari soft skill, 

yaitu pengelolaan diri, informasi, lain dan tugas. Demikian pula, Gallivan dkk. 

(2004) mengidentifikasi enam soft skill yang umum dicari di Amerika Serikat, 

yaitu komunikasi, interpersonal, kepemimpinan, organisasi, motivasi diri dan 

kreativitas, dan memperkirakan atribut ini mencapai sekitar 26% dari 

keterampilan yang disebutkan. di iklan lowongan kerja online. Baru-baru ini, 

Survei yang dilakukan oleh Succi dan Canovi (2019) mencantumkan 13 

'keterampilan utama yang dicari oleh pengusaha' (misalnya komunikasi, analitis, 

kerja tim, keterampilan interpersonal dan organisasi, serta motivasi, fleksibilitas 

dan orientasi detail). 

Hadirin undangan yang berbahagia 

Kebanyakan ilmuwan percaya bahwa soft skill harus dikaitkan dengan 

prestasi akademik. Dengan demikian, soft skill akan menjadi pendahulu yang 

diperlukan untuk belajar berdasarkan pengetahuan akademis (Barrie, 2006). 

Meskipun kursus khusus yang bertujuan untuk membina keterampilan lunak 

tertentu telah diperiksa, bukti meta-analitik menunjukkan bahwa kursus 

keterampilan lunak tidak begitu efektif untuk mahasiswa. Sebagai gantinya, 

alternatif yang lebih baik nampaknya membantu kemampuan ini melalui studi 

disiplin formal dan pengetahuan akademis. Jadi, 'pendekatan yang lebih umum 

adalah melalui keyakinan bahwa pengembangan [keterampilan lunak] harus 

tertanam dalam pembelajaran tentang disiplin' (Virtanen & Tynjälä, 2022). 

Hadirin undangan yang berbahagia 

Seberapa baik mahasiswa dapat memperoleh manfaat dari kesempatan 

untuk mengembangkan soft skill mereka sebagian dapat bergantung pada 

kompetensi mereka yang sebenarnya  Dengan sifat disposisi dari beberapa 

atribut ini, kami akan menyelidiki hubungan mereka dengan perbedaan individu 

(kecerdasan dan kepribadian). Selain itu, karena kepribadian (neurotisme, 
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ekstraversi dan kesadaran) dan kemampuan kognitif (IQ [faktor kecerdasan 

umum]) secara sistematis terkait dengan kinerja akademis, serta kinerja 

pekerjaan (Hogan dan Sherman, 2020), perlu untuk menunjukkan bahwa efek soft 

skill terhadap prestasi akademik tidak diperhitungkan oleh faktor perbedaan 

individual. Selain itu, studi Starr dan Riemann (2022) menunjukkan bahwa 

kecerdasan yang dinilai sendiri terkait secara signifikan dengan kinerja akademis. 

Dengan demikian, kaitan antara soft skill dan self-assessed intelligence juga akan 

diperiksa. 

Hadirin undangan yang berbahagia 

Pelatihan membantu meningkatkan keterampilan, upah (, dan kemajuan 

karier (Hassan et al., 2014). Studi terbaru telah menjelaskan partisipasi dalam 

pelatihan terutama di tingkat organisasi dari variabel struktural dan pekerjaan 

(misalnya karakteristik pendirian, praktik kerja) dan demografi (Ren dkk., 2020). 

Namun, pengulas berpendapat bahwa bagaimana individu termotivasi terhadap 

pelatihan juga harus memengaruhi partisipasi mereka. Para ilmuwan 

menganjurkan bahwa harapan memperoleh manfaat yang berharga dari 

pelatihan merupakan prekursor penting untuk partisipasi, dan lebih dari sekadar 

ukuran motivasi tradisional untuk belajar (Mathieu & Martineau, 1997).  

Pousa dkk. (2017) mengklasifikasikan motivasi pra-pelatihan menjadi tiga 

jenis: motivasi untuk belajar, self-efficacy, dan valence-instrumentality-

expectancy beliefs (yaitu motivasi melalui harapan). Noe dkk. (2018) 

mendefinisikan motivasi untuk belajar sebagai keinginan khusus dari peserta 

pelatihan untuk mempelajari isi program pelatihan. Mereka mengemukakan 

bahwa motivasi untuk belajar harus paling relevan dengan seberapa banyak 

peserta pelatihan belajar selama pelatihan, namun juga digunakan untuk 

menjelaskan berapa banyak yang berpartisipasi dalam pengembangan. Pousa 

dkk. (2017) menunjukkan bahwa motivasi untuk belajar adalah cara yang 
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sederhana, langsung dan langsung untuk mengukur bagaimana peserta pelatihan 

melihat partisipasi mereka namun transparan (dan karenanya dapat dikenai 

persetujuan dan keinginan sosial), mengatakan sedikit tentang mengapa 

beberapa peserta pelatihan lebih termotivasi daripada yang lain, dan hanya 

memberikan sedikit informasi diagnostik 

Motivasi melalui harapan, label yang diberikan oleh Noe dkk. (2018), 

adalah harapan yang berusaha untuk mengikuti pelatihan akan menghasilkan 

keterampilan, pengetahuan dan kemampuan yang menghasilkan hasil nilai. 

Artinya, menggabungkan harapan (E), instrumentality (I), dan valence (V). Pousa 

dkk. (2017) berpendapat bahwa pendekatan VIE lebih unggul daripada 

pendekatan motivasi pra-pelatihan lainnya karena melampaui persepsi self-

efficacy, menempatkan partisipasi dalam pelatihan menjadi kerangka kerja 

motivasi yang menangkap konteks peran kerja trainee, dan mengikat individu. 

'motivasi terhadap penghargaan yang dirasakan tersedia di organisasi mereka. 

Memang, manfaat yang dirasakan telah ditemukan terkait dengan partisipasi 

dalam pembangunan, walaupun tidak konsisten dengan jenis manfaat  atau 

sampel. Ini berasal dari berpartisipasi dalam pelatihan dan pengembangan, 

daripada menilai harapan, instrumen, dan valensi, atau kombinasi mereka. Pousa 

dkk. (2017) berpendapat bahwa keuntungan dari pendekatan VIE adalah bahwa 

ketiga komponen tersebut dapat dipilah untuk membantu diagnosis. Namun, 

mereka menunjukkan bahwa pendekatan tersebut menderita beberapa kritik 

yang dibuat dari teori harapan termasuk kompleksitasnya, penekanan pada 

model rasional motivasi manusia dan proyeksi pemikiran ke masa depan, dan 

asumsi bahwa orang memaksimalkan perilaku yang memuaskan. 

Terlepas dari penekanan pada motivasi melalui harapan, dengan adanya 

ini bertujuan untuk menambah pengetahuan dengan menilai bagaimana motivasi 

pelatihan (motivasi belajar dan motivasi melalui harapan) menjelaskan 
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partisipasi dalam pelatihan dan pengembangan. Ini menggunakan pendekatan 

longitudinal, seperti yang direkomendasikan. 

Demikianlah yang dapat saya sampaikan, semoga FEB Universitas La 

Tansa Mashiro dapat memberikan pelatihan softskill kepada mahasiswa sebagai 

bekal bagi mahasiswa setelah menjadi alumni dan berkiprah di Masyarakat. 

Sekian.  

Wssalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Rangkasbitung, 31 Mei 2023 

 

 

Dr. Juliansyah Noor, S.E.,M.M. 
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